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SUMMARY 

ARIE AZWAR. Analysis of Income Farming of Palm Oil for Independent 

Smallholders in Bumi Kencana Village Sungai lilin Sub-District Musi Banyuasin. 

(Supervised by LIFIANTHI). 

The objectives of this research are (1) to describe the conditions of oil palm 

farming in Bumi Kencana Village, Sungai Lilin District, (2) to calculate the level 

of income of oil palm farmers in Bumi Kencana Village, Sungai Lilin District, (3) 

to analyze what factors affect income oil palm farmers in Bumi Kencana Village, 

Sungai Lilin District. The method used in this research is survey method. The 

research was carried out in June 2022 with 30 respondents from 300 populations of 

independent oil palm smallholders in Bumi Kencana Village. Sampling method 

used in this study is the method purposive sampling. The data collected are primary 

data and secondary data. Data processing method using descriptive qualitative 

analysis by conducting direct interviews and using mathematical calculations and 

analyzed by multiple linear regression analysis. The results of the study show that: 

(1) The average area of the respondent's oil palm land is 3 cultivated areas (lg). The 

average age of the oil palm plant itself is 17 years old. Then for the type of fertilizer 

used alone, namely Phonska fertilizer, NPK, KCL, SP-36. As for pesticides and 

herbicides they use Round Up, Ally and Gramoxone. (2) The average net income 

earned by independent smallholders in Bumi Kencana Village is IDR 

137,075,483/lg/year or IDR 39,625,644/ha/year. (3) Simultaneously the factors that 

affect the income of oil palm farmers in Bumi Kencana Village are price, land area, 

production costs and TBS production. Meanwhile, partially of the four variables, 

only land area has no significant effect. 

 

Keywords: analysis, income, palm oil farming. 

  



 

RINGKASAN 

ARIE AZWAR. Analisis Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit Petani Swadaya di 

Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

(Dibimbing oleh LIFIANTHI). 

  

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan kondisi pertanian kelapa 

sawit di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin, (2) Menghitung besar 

tingkat pendapatan petani sawit di desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin, (3) 

Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani sawit 

di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode survei. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni 

2022 dengan 30 responden dari 300 populasi petani sawit swadaya di Desa Bumi 

Kencana. Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode purposive sampling. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder. Metode pengolahan data menggunakan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dengan melakukan wawancara langsung serta menggunakan perhitungan 

matematis dan dianalisis dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata luas lahan kelapa sawit petani responden yaitu 

3 luas garapan (lg). Untuk rata-rata umur tanaman kelapa sawit sendiri itu berumur 

17 tahun. Kemudian untuk jenis pupuk yang digunakan sendiri yaitu pupuk 

Phonska, NPK, KCL, SP-36. Sedangkan untuk pestisida dan herbisida mereka 

menggunakan Round Up, Ally dan Gramoxone. (2) Rata-rata pendapatan bersih 

yang diperoleh petani swadaya di Desa Bumi Kencana adalah sebesar 

Rp137.075.483/lg/th atau sebesar Rp39.625.644/ha/th. (3) Secara simultan faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit di Desa Bumi Kencana 

adalah harga, luas lahan, biaya produksi dan produksi TBS. Sedangkan, secara 

parsial dari keempat variabel tersebut hanya variabel luas lahan yang tidak 

berpengaruh secara nyata. 

 

Kata Kunci: analisis, pendapatan, usahatani kelapa sawit. 
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Abstract 

The objectives of this research are (1) to describe the conditions of oil palm farming 

in Bumi Kencana Village, Sungai Lilin District, (2) to calculate the level of income 

of oil palm farmers in Bumi Kencana Village, Sungai Lilin District, (3) to analyze 

what factors affect income oil palm farmers in Bumi Kencana Village, Sungai Lilin 

District. The method used in this research is survey method. The research was 

carried out in June 2022 with 30 respondents from 300 populations of independent 

oil palm smallholders in Bumi Kencana Village. Sampling method used in this study 

is the method purposive sampling. The data collected are primary data and 

secondary data. Data processing method using descriptive qualitative analysis by 

conducting direct interviews and using mathematical calculations and analyzed by 

multiple linear regression analysis. The results of the study show that: (1) The 

average area of the respondent's oil palm land is 3 cultivated areas (lg). The 

average age of the oil palm plant itself is 17 years old. Then for the type of fertilizer 

used alone, namely Phonska fertilizer, NPK, KCL, SP-36. As for pesticides and 

herbicides they use Round Up, Ally and Gramoxone. (2) The average net income 

earned by independent smallholders in Bumi Kencana Village is IDR 

137,075,483/lg/year or IDR 39,625,644/ha/year. (3) Simultaneously the factors 

that affect the income of oil palm farmers in Bumi Kencana Village are price, land 

area, production costs and TBS production.  



 

Meanwhile, partially of the four variables, only land area has no significant effect. 

 

Keyword : Analysis, Income, Palm Oil Farming 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan merupakan sektor terpenting di wilayah Sumatera Selatan, 

melalui perkebunan yang ada di daerah ini tentu akan menjadi salah satu alternatif 

untuk memperoleh hasil dari luar melalui ekspor. Sektor perkebunan yang banyak 

dikembangan di Sumatera Selatan adalah perkebunan karet dan kelapa sawit, 

terutama di daerah dataran rendah. Tingginya jumlah minat petani yang 

mengembangkan sektor perkebunan membuat Sumatera  Selatan menjadi salah satu 

penyumbang terbesar hasil perkebunan sawit dan karet.  Perkebunan sebagai bagian 

integral dari sektor pertanian merupakan sub sektor yang mempunyai peranan 

penting dan strategis dalam pembangunan nasional. Perannya terlihat nyata dalam 

penerimaan devisa negara melalui ekspor, penyediaan lapangan kerja, pemenuhan 

kebutuhan konsumsi dalam negeri, bahan baku berbagai industri dalam negeri, 

perolehan nilai tambah dan daya saing serta optimalisasi pengelolaan sumberdaya 

alam secara berkelanjutan (Hidayat, 2013). 

 Kelapa sawit yang mempunyai nama latin Elaeis guineensis Jacq. 

merupakan tanaman industri penting penghasil minyak makan, minyak industri, 

maupun bahan bakar (biodisel). Kelapa sawit yang mempunyai umur ekonomis 25 

tahun dan bisa mencapai tinggi 24 meter dapat hidup dengan baik di daerah tropis 

(15°LU-15°LS). Tanaman ini tumbuh sempurna di ketinggian 0-500 m dari 

permukaan laut dengan kelembaban 80-90%. Sawit membutuhkan iklim dengan 

curah hujan yang stabil, 2000-2500 mm setahun, yaitu daerah yang tidak tergenang 

air saat hujan dan tidak kekeringan saat kemarau. Kelapa sawit merupakan salah 

satu tanaman perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, karena 

merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati (Mubyarto et al., 2004). 

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak dan inti sawit merupakan 

salah satu primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber penghasil devisa 

non migas bagi Indonesia. Cerahnya prospek komoditi minyak kelapa sawit dalam 

perdagangan minyak nabati dunia telah mendorong pemerintah Indonesia untuk 



 

 

memacu pengembangan areal perkebunan kelapa sawit. Berkembangnya subsektor 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia tidak lepas dari adanya kebijakan pemerintah 

yang memberikan berbagai insentif, terutama kemudahan dalam hal perizinan dan 

bantuan subsidi investasi untuk pembangunan perkebunan rakyat dengan pola PIR-

Bun dan dalam pembukaan wilayah baru untuk areal perkebunan besar swasta 

(Bakar et al., 2017). 

Perkebunan kelapa sawit berdasarkan status pengusahaannya yaitu terdiri dari 

perkebunan besar negara, perkebunan besar swasta, dan perkebunan rakyat. Pada 

tahun 2021, Indonesia memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit dengan estimasi 

sebesar 15.081.021 Ha yang terdiri dari perkebunan negara sebesar 579.664Ha, 

perkebunan swasta sebesar 8.417.232Ha, dan perkebunan rakyat sebesar 

6.084.126Ha, sedangkan untuk produksi kelapa sawit di Indonesia tahun 2021 

diestimasikan sebesar 9.942.069 Ton dengan rincian untuk produksi dari 

perkebunan negara sebesar 445.281 Ton, perkebunan swasta sebesar 6.145.701 

Ton, dan yang terakhir yaitu perkebunan rakyat sebesar 3.351.087 Ton. Dilihat dari 

data tersebut perkebunan rakyat merupakan salah satu sektor perkebunan yang 

memiliki luas areal dan produksi kelapa sawit terbesar kedua di Indonesia, sehingga 

perkebunan sawit rakyat berpengaruh besar pada produksi kelapa sawit Indonesia 

(Ditjenbun, 2021). 

Produksi tanaman kelapa sawit meningkat mulai umur 4-15 tahun dan akan 

menurun kembali setelah berumur 15-25 tahun. Setiap pohon sawit dapat 

menghasilkan 10-15 TBS per tahun dengan berat 3-40 kg per tandan, tergantung 

umur tanaman. Dalam satu tandan, terdapat 1.000-3.000 brondolan dengan berat 

brondolan sekitar 10-20gr. Volume produksi per hektar lahan perkebunan sawit 

akan sangat menentukan pendapatan, karena itu titik kritis usaha ini adalah selain 

ditentukan oleh luas lahan dan jenis bibit yang digunakan juga sangat dipengaruhi 

oleh intensitas pemeliharaan yang dilakukan sehingga tanaman dapat tumbuh dan 

menghasilkann produksi yang produksi yang optimal (Pahan, 2010). 

Menurut Tamba (2016), luas areal perkebunan kelapa sawit yang ada di 

Sumatera Selatan akan terus meningkat disebabkan oleh keinginan masyarakat 

yang cukup besar terhadap perkebunan kelapa sawit yang tersebar di setiap 

kabupaten yang ada di Sumatera Selatan. Perkebunan kelapa sawit merupakan 



 

 

bagian penting dari sistem pendapatan keuangan masyarakat guna kelancaran 

kegiatan perekonomian suatu masyarakat. Perkebunan kelapa sawit merupakan 

alternatif bagi masyarakat dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan dasar 

kemampuan masyarakat. Perkebunan kelapa sawit juga dapat bertahan dalam 

kondisi krisis ekonomi Indonesia dalam akhir dekade lalu, dan sebagai alternatif 

terhadap sistem kapitalis dan sosialis. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang memiliki kontribusi 

besar dalam produksi kelapa sawit di Indonesia dimana hasil produksinya mencapai 

2,7 juta ton. Hal tersebutlah yang membuat Provinsi Sumatera Selatan dapat 

menduduki posisi kedua setelah Provinsi Riau. Provinsi Riau menduduki posisi 

pertama sebagai produsen kelapa sawit dengan produksi kelapa sawit terbesar yaitu 

dengan hasil produksinya mencapai 5,4 juta ton, kemudian diikuti dengan urutuan 

ketiga yaitu Provinsi Sumatera Utara dengan produksi sawit sebesar 1,7 juta ton, 

Jambi 1,6 juta ton, dan Kalimantan Barat sebagai satu-satunya penghasil sawit di 

atas satu juta ton dari luar Pulau Sumatera dengan total produksi sebesar 1,1 juta 

ton (Yoshio, 2021). 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia berkembang pesat, terbukti dengan 

transformasi kelapa sawit. Dari 34 wilayah Provinsi di Indonesia, 26 diantaranya 

merupakan wilayah yang mengembangkan perkebunan kelapa sawit.Pulau 

Sumatera dan Kalimantan adalah pulau utama perkebunan kelapa sawit. 90% dari 

perkebunan kelapa sawit dan 95% CPO dibuat di kedua pulau tersebut. 

Provinsi Sumatera Selatan menjadikan kelapa sawit sebagai salah satu 

komoditi perkebunan andalan daerah dikarenakan potensinya yang begitu besar. 

Pada tahun 2020, tercatat produksi kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 

3.826.784 ton dan memiliki tingkat produktivitas yang cukup menjanjikan. Data 

yang disajikan pada Tabel 1.1.  menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit yang 

tergolong besar di Sumatera Selatan tersebut dihasilkan dari 17 kabupaten/kota 

yang ada di Sumatera Selatan. Artinya, pengelolaan kelapa sawit di Sumatera 

Selatan tersebar merata di seluruh kabupaten dengan produksi terbesar bersaral dari 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

  



 

 

Tabel 1.1.  Luas areal jumlah produksi dan produktivitas tanaman perkebunan 

  kelapa sawit menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan  

  2019. 

No. Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 

1. Ogan Komering Ulu 45.777 113.200 2,473 

2. Ogan Komering Ilir 224.865 543.452 2,417 

3. Muara Enim 87.889 221.994 2,526 

4. Lahat 47.412 165.105 3,482 

5. Musi Rawas 111.879 418.345 3,739 

6. Musi Banyuasin 313.125 1.263.030    4,033 

7. Banyuasin 190.973 563.702 2,952 

8. OKU Selatan 5.775 138 23,896 

9. OKU Timur 21.068 79.078    3,753 

10. Ogan Ilir 11.255 28.948  2,572 

11. Empat Lawang 6.323 27.044  4,277 

12. Pali 36.146 118.751 3,285 

13. Musi Rawas Utara 87.114 281.873 3,236 

14. Palembang 110 274 2,391 

15. Pagar Alam 0 0 0 

16. Lubuk Linggau 235 258 1,098 

17. Prabumulih 820 1.592 0,002 

 Jumlah 1.190.766 3.826.784 3,214 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020 

Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa luas lahan perkebunan kelapa sawit di 

Sumatera Selatan adalah 1.190.766 ha dengan jumlah produksi 3.826.784 ton 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020). Luasnya wilayah serta 

kondisi lahan di Sumatera Selatan terhadap komoditas perkebunan kelapa sawit 

menyebabkan provinsi ini memiliki potensi perkebunan yang cukup menjanjikan. 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan 

yang mengusahakan tanaman kelapa sawit dengan luas lahan dan produksi tertinggi 

dibandingkan dengan Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. 

Perkebunan kelapa sawit adalah tanaman menghasilkan minyak kelapa sawit 

Crude Palm Oil (CPO) dan kelapa sawit merupakan tujuan dari tanaman 

perkebunan yang merupakan sumber perdagangan nonmigas di Indonesia. 

Tanaman kelapa sawit memiliki banyak keunggulan. Mulai dari minyak yang 

dibuat dari produk organik sawit, cangkang sawit, ijuk juga bisa dimanfaatkan. 

Hasil yang diperoleh dari tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan mentah 

dalam bisnis (bahan baku produksi), bahan gemuk, bahan bakar dan obat-obatan. 

 



 

 

Tabel 1.2. Luas areal jumlah produksi dan produktivitas tanaman perkebunan 

kelapa sawit menurut Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin     2019. 

No. Kecamatan Luas (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 

1. Sanga Desa 1.253 5.563 4,440 

2. Babat Toman 3.889 26.866 6,908 

3. Batanghari Leko 619 6.467 0,010 

4. Plakat Tinggi 451 4.276 0,009 

5. Lawang Wetan 611 3.987 0,007 

6. Sungai Keruh 251 1.277 0,005 

7. Jirak Jaya 110 538 4,981 

8. Sekayu 250 2.076 0,008 

9. Lais 764 5.496 0,007 

10. Sungai Lilin 2.962 17.516 5,914 

11. Keluang 2.230 19.594 8,787 

12. Babat Supat 3.563 22.759 6,388 

13. Bayung Lencir 16.778 220.240 13,127 

14. Lalan 4.584 48.319 10,541 

15. Tungkal Jaya 4.756 47.704 10,030 

 Jumlah  43.071 432.589 10,044 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020 

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa Kecamatan Sungai Lilin masuk 

dalam sepuluh besar Kecamatan dengan produksi tertinggi di Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan jumlah produksi mencapai 17.516 ton dengan luas lahan 2.962 

ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin 2020).  

Pendapatan adalah selisih antara peneriamaan usahatani dengan biaya yang 

dikeluarkan selama menjalankan usahatani. Kontribusi pendapatan usahatani sawit 

merupakan seberapa besar sumbangan aspek usahatani sawit terhadap tingkat 

pendapatan atau perekonomian dari masyarakat secara keseluruhan. Besar kecilnya 

kontribusi pendapatan usahatani sawit tergantung pada seberapa besar usahatani 

yang kembangkan dan bagaimana kondisi sumber pendapatan lain. Sehingga 

kontribusi usahatani sawit adalah titik tolak seberapa besar usahatani sawit yang 

dikembangkan mampu menyumbang terhadap pendapatan rumah tangga petani 

semakin besar kontribusi yang di terima petani dari usahatani sawit maka akan 

semakin tinggi pula pendapatan yang di terima petani.  

Desa Bumi Kencana merupakan salah satu kecamatan dari beberapa 

kecamatan lain yang menjadi penghasil kelapa sawit terbesar di Kabupaten Musi 

Banyuasin, kemudian di Desa ini terdapat 2 usaha kelapa sawit yang dilakukan, 

yaitu petani Plasma dan petani swadaya. 



 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit Petani Swadaya di Desa 

Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti berdasarkan latar 

belakang diatas adalah: 

1. Bagaimana kondisi pertanian kelapa sawit di Desa Bumi Kencana Kecamatan 

Sungai Lilin? 

2. Berapa besar tingkat pendapatan petani sawit di Desa Bumi Kencana Kecamatan 

Sungai Lilin? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani sawit di Desa 

Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang ada penelitian ini bertujuan: 

1. Mendeskripsikan kondisi pertanian kelapa sawit di Desa Bumi Kencana 

Kecamatan Sungai Lilin. 

2. Menghitung besar tingkat pendapatan petani sawit di desa Bumi Kencana 

Kecamatan Sungai Lilin. 

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani 

sawit di Desa Bumi Kencana Kecamatan Sungai Lilin . 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

analisis pendapatan usahatani petani swadaya. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan 

pengetahuan serta sebagai referensi bagi pemerintah dan juga instansi terkait. 
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